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Abstrak

Diabetes melitus tipe 2 merupakan penyakit kronis yang prevalensinya
meningkat secara global dan dapat menyebabkan stres pada penderitanya.
Stres yang tinggi dapat mempengaruhi kontrol gula darah dan meningkatkan
risiko komplikasi. Dukungan emosional dari keluarga berperan penting dalam
membantu pasien mengelola stres dan meningkatkan kualitas hidup mereka.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional, yang terdiri dari variabel independen dukungan emosional keluarga
dan variabel dependen tingkat stres. Populasi dalam penelitian ini berjumlah
58 responden dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling, didapatkan sampel sebanyak 51 responden. Instrumen dalam
penelitian ini menggunakan kuesioner dukungan emosional keluarga dan
Perceived Stress Scale (PSS-10). Analisis data yang digunakan adalah uji
Spearman rank. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif
yang signifikan antara dukungan emosional keluarga dengan tingkat stres
pasien, dengan nilai p-value sebesar 0,000 (p < 0,05) dan koefisien korelasi
(rho) sebesar -0,503. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan
emosional dari keluarga, maka semakin rendah tingkat stres yang dialami
pasien, dan sebaliknya.

Abstract

Type 2 Diabetes Mellitus is a chronic disease with a globally increasing
prevalence and can lead to stress in sufferers. High levels of stress can affect
blood glucose control and increase the risk of complications. Family emotional
support plays an important role in helping patients manage stress and
improve their quality of life. This study is a quantitative research with a cross-
sectional approach, consisting of an independent variable of family emotional
support and a dependent variable of stress level. The population in this study
consisted of 58 respondents, with purposive sampling yielding 51
respondents. The instruments used in this study were a family emotional
support questionnaire and the Perceived Stress Scale (PSS-10). Data analysis
was conducted using Spearman rank correlation. The analysis results show a
significant negative relationship between family emotional support and the
stress level of patients, with a p-value of 0.000 (p < 0.05) and a correlation
coefficient (rho) of -0.503. This indicates that the higher the emotional
support from the family, the lower the stress level experienced by the patient,
and vice versa.
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PENDAHULUAN

Diabetes merupakan gangguan berkelanjutan yang terjadi ketika pankreas gagal
memproduksi insulin dalam jumlah cukup atau tubuh tidak mampu menggunakan insulin yang
diproduksinya. Hiperglikemia, yang sering dikenal sebagai glukosa darah atau gula darah
tinggi, adalah efek samping umum dari diabetes yang tidak diobati dapat menyebabkan
kerusakan jangka panjang pada berbagai sistem dalam tubuh, termasuk saraf dan pembuluh
darah (WHO, 2024).

Diabetes melitus tipe 2 (DMT2) merupakan salah satu dari penyakit kronis yang
prevalensinya terus meningkat di seluruh dunia, terutama di negara-negara berkembang.
Menurut International Diabetes Federation (IDF), 537 juta orang di seluruh dunia mengidap
diabetes pada tahun 2021, dan angka tersebut diperkirakan akan mencapai 783 juta pada
tahun 2045. Menurut IDF, Indonesia mengalami peningkatan jumlah penderita diabetes,
dengan 19,5 juta orang terdiagnosis pada tahun 2021 dan diproyeksikan akan mencapai 28,6
juta pada tahun 2045 (IDF, 2021).

Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2023 yang dilakukan oleh Kementerian
Kesehatan, prevalensi DM di Indonesia terus meningkat dari 10,9% pada tahun 2018 menjadi
11,7% pada tahun 2023. Peningkatan ini menandakan bertambahnya jumlah penderita
diabetes ditengah masyarakat meskipun telah ada upaya pencegahan dan edukasi kesehatan.
Beberapa faktor yang diduga berperan dalam peningkatan ini antara lain adalah pola makan
yang buruk, kurangnya aktivitas fisik, serta rendahnya kesadaran untuk menjalani
pemeriksaan dan pengobatan rutin (Riskesdas, 2023).

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Bulango Selatan karena
puskesmas tersebut mencatat jumlah penderita diabetes melitus tipe 2 (DMT2) yang
tergolong tinggi. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Bone Bolango tahun 2024,
Puskesmas Bulango Selatan menempati urutan ketiga terbanyak dengan jumlah 379 penderita
DM, setelah Puskesmas Kabila (425 penderita) dan Puskesmas Bone (417 penderita). Data ini
menunjukkan bahwa wilayah kerja Puskesmas Bulango Selatan memiliki beban kasus DM yang
signifikan dan perlu mendapatkan perhatian khusus, terutama dalam aspek psikososial seperti
dukungan emosional keluarga dan tingkat stres pasien. Penelitian ini juga bertujuan untuk

mengisi kekosongan data di wilayah ini, karena belum banyak studi sebelumnya yang secara
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khusus meneliti hubungan antara dukungan emosional keluarga dan stres pada pasien DM di
tingkat layanan primer di Gorontalo.

Penderita DM mengalami berbagai perubahan dalam hidupnya, seperti pengaturan
pola makan, olahraga, dan pemantauan kadar glukosa darah yang harus dijalani seumur hidup
(Bahtiar & Ariyanti, 2022). Perubahan yang mendadak ini sering kali memicu reaksi psikologis
negatif, seperti perasaan marah, tidak berguna, peningkatan kecemasan, hingga depresi.
Kondisi ini umum dialami oleh penderita DM, terutama pada mereka yang bergantung pada
insulin, seperti pada DMT2. Keadaan yang berlangsung seumur hidup ini bisa menimbulkan
tekanan emosional yang berujung pada stres (Maharani & Prasetiya, 2023).

Penelitian oleh Rachman et al, (2021) menunjukkan bahwa pasien DMT2 yang
mengalami stres kronis cenderung memiliki kontrol glikemik yang buruk, yaitu kesulitan
menjaga kadar gula darah dalam batas normal. Kondisi ini dapat memperburuk penyakit
diabetes dan menciptakan siklus berulang yang saling memperparah, di mana stres
menyebabkan gangguan pengelolaan diabetes, dan kondisi diabetes yang memburuk kembali
meningkatkan stres membentuk semacam “lingkaran setan” antara stres dan pengelolaan
penyakit. Tingkat stres dapat dinilai melalui tiga indikator, yaitu perasaan tidak terprediksi,
perasaan tidak terkontrol, dan perasaan tertekan. Penderita diabetes yang mengalami stres
biasanya karena sering menjalani diet yaitu harus mengatur dengan cermat jenis makanan
yang mereka konsumsi. Hal ini dapat memberikan dampak negatif karena hormon stres, yang
seharusnya hanya dilepaskan tubuh untuk menghadapi situasi bahaya jangka pendek, justru
akan terus diproduksi (Lestari et al., 2021).

Beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat stres pada pasien DM antara lain adalah
faktor demografi, lama menderita penyakit, tingkat keparahan penyakit, persepsi, motivasi
diri, rasa percaya diri, partisipasi dalam penyuluhan gizi, interaksi dengan tenaga kesehatan,
dukungan keluarga, serta keteraturan dalam pemeriksaan Kesehatan (Wisudawati et al.,
2023). Tingkat stres pada pasien DM biasanya di akibatkan karena kurangnya dukungan dari
keluarga seperti dalam bentuk perhatian, pemahaman maupun keterlibatan dalam kegiatan
sehari-hari. Penderita DM sering kali mengalami tantangan emosional akibat perasaan
khawatir tentang komplikasi, perubahan pola makan, dan rutinitas pengobatan (Pujiwati et

al., 2023).
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Dukungan emosional dari keluarga memiliki peranan krusial dalam meningkatkan
kepatuhan terhadap pengobatan. Keluarga berfungsi sebagai pendamping obat di rumah.
Untuk mendorong kepatuhan pada diet yang harus dijalani, pasien memerlukan dukungan
emosional seperti empati, perhatian, kasih sayang, penghargaan, dan kebersamaan dari
keluarga (Herawati, 2021).

Indikator dukungan emosional keluarga terdiri dari ungkapan rasa empati, pemberian
perhatian, kasih sayang, penghargaan, dan kebersamaan. Peran dukungan keluarga sangat
krusial dalam memperbaiki prognosis pasien DM. Dukungan emosional dan perilaku dari
keluarga dapat membantu pasien merasa lebih baik dalam menghadapi tantangan penyakit.
Keterlibatan keluarga yang baik akan meningkatkan kepatuhan pasien terhadap pengobatan,
termasuk dalam hal diet, penggunaan obat, perubahan gaya hidup, serta pemantauan kadar
glukosa dan aktivitas fisik harian (Sundari & Sutrisno, 2023).

Berdasarkan hasil observasi awal yang diperoleh peneliti dalam kegiatan Pelayanan
Prolanis di Wilayah Puskesmas Bulango Selatan pada hari Jumat, 11 Oktober 2024, peneliti
melakukan wawancara dan diskusi sederhana dengan 5 orang pasien. Ditemukan bahwa 3
pasien sering mengalami kecemasan, rasa takut, sulit tidur, jantung berdebar, serta kurang
mendapat perhatian dari keluarga, seperti dalam hal mengingatkan untuk minum obat.
Sementara itu, 2 pasien lainnya menyatakan tidak mengalami stres, tidur seperti biasanya,
serta mendapatkan dukungan dari keluarga, seperti anak yang selalu mengingatkan untuk
minum obat dan melarang konsumsi makanan manis. Berdasarkan latar belakang masalah
tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “hubungan dukungan

emosional keluarga dengan tingkat stres pada pasien DMT2”.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Bulango Selatan pada tanggal
13 hingga 26 Januari 2025. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain
cross sectional, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan emosional
keluarga dengan tingkat stres pada pasien diabetes melitus tipe 2. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling, yaitu dengan menetapkan kriteria tertentu.
Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 58 orang, dan yang memenuhi kriteria serta

bersedia menjadi responden berjumlah 51 orang.
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Peneliti menetapkan kriteria inklusi yaitu pasien yang telah menderita diabetes melitus
tipe 2 selama minimal enam bulan, pasien yang tinggal bersama keluarga atau memiliki
anggota keluarga yang terlibat dalam perawatan sehari-hari, serta pasien yang mampu
berkomunikasi dengan baik dan bersedia menjadi responden melalui pengisian lembar
persetujuan. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi pasien dengan komplikasi berat seperti
neuropati, retinopati, dan dermopati diabetik, pasien dalam kondisi kritis, serta pasien yang
tidak dapat berkomunikasi efektif karena gangguan seperti afasia atau demensia.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua kuesioner. Pertama,
kuesioner dukungan emosional keluarga yang diadaptasi dari Sobri (2010) dan telah
dimodifikasi dalam skripsi oleh Fauziah (2018). Kuesioner ini terdiri dari 23 pertanyaan yang
mengukur aspek dukungan emosional seperti empati, perhatian, dan keterlibatan keluarga.
Hasil uji validitas menunjukkan nilai r hitung berkisar antara 0,377 hingga 0,767, yang lebih
tinggi dari r tabel (0,374), sehingga semua item dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,955, yang menunjukkan bahwa instrumen ini
sangat reliabel. Kedua, kuesioner tingkat stres menggunakan instrumen Perceived Stress Scale
(PSS-10) yang dikembangkan oleh Sheldon Cohen pada tahun 1983. Kuesioner ini terdiri dari
10 item pertanyaan yang menilai persepsi individu terhadap stres dalam satu bulan terakhir.
Hasil uji validitas menunjukkan nilai r antara 0,429 hingga 1, sedangkan reliabilitasnya
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,950, yang juga menunjukkan reliabilitas tinggi.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji Spearman rank, karena data yang
digunakan bersifat ordinal dan tidak berdistribusi normal. Uji ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara tingkat dukungan emosional keluarga dengan tingkat stres yang dialami

pasien Diabetes Melitus tipe 2.

HASIL PENELITIAN

Karateristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi lima aspek utama, yaitu jenis
kelamin, tingkat pendidikan terakhir, usia, jenis pekerjaan, dan lama menderita Diabetes
Melitus tipe 2. Penjelasan mengenai karakteristik ini penting untuk memberikan gambaran
umum tentang profil responden yang terlibat dalam penelitian serta untuk mendukung

interpretasi hasil analisis. Data diperoleh dari 51 responden yang telah memenuhi kriteria
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inklusi dan bersedia mengikuti penelitian. Berikut ini disajikan rincian karakteristik responden
berdasarkan lima kategori tersebut.

Tabel 1. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin, Pendidikan, Umur,
Pekerjaan dan Lama Menderita

Karakteristik Responden n % Karakteristik Responden n %
Jenis Kelamin
Laki-Laki 19 37,3
Perempuan 32 62,7
Total 51 100
Pendidikan Umur
SD 26 51,0 36 — 45 Tahun 4 7,8
SMP 7 13,7 46 — 55 Tahun 12 23,5
SMA 14 27,5 56 — 65 Tahun 21 41,2
Perguruan Tinggi 4 7,8 > 66 Tahun 4 27,5
Total 51 100 Total 51 100
Pekerjaan Lama Menderita
Petani 13 25,5 <1 Tahun 5 9,8
PNS 4 7,8 1 -5 Tahun 31 60,8
Pedagang 7 13,7 6 — 10 Tahun 12 23,5
IRT 27 52,9 > 10 Tahun 3 5,9
Total 51 100 Total 51 100

Sumber: Data Primer 2025

Tabel 1. menggambarkan karakteristik demografis responden yang terdiri dari 51 orang,
yang dibagi berdasarkan jenis kelamin, pendidikan, umur, pekerjaan, dan lama menderita.
Sebagian besar responden adalah perempuan, yaitu 62,7%, sementara 37,3% sisanya adalah
laki-laki. Dari segi pendidikan, mayoritas responden berpendidikan setingkat SD (51%), diikuti
oleh mereka yang berpendidikan SMA (27,5%), SMP (13,7%), dan perguruan tinggi (7,8%).
Dalam hal umur, kelompok usia terbesar adalah responden yang berusia antara 56 hingga 65
tahun, yang mencapai 41,2%, diikuti oleh kelompok usia 46-55 tahun sebanyak 23,5%, 36-45
tahun sebanyak 7,8%, dan responden yang berusia lebih dari 66 tahun sebanyak 7,8%.

Berdasarkan pekerjaan, mayoritas responden bekerja sebagai ibu rumah tangga (IRT)
dengan persentase 52,9%, diikuti oleh petani (25,5%), pedagang (13,7%), dan PNS (7,8%).
Untuk lama menderita, sebagian besar responden (60,8%) telah menderita antara 1 hingga 5
tahun, diikuti oleh 23,5% yang menderita selama 6 — 10 tahun, 9,8% yang menderita kurang
dari 1 tahun, dan 5,9% yang telah menderita lebih dari 10 tahun. Secara keseluruhan, tabel ini

memberikan gambaran tentang profil demografis responden, dengan mayoritas berasal dari
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perempuan, berpendidikan SD, berusia antara 56 hingga 65 tahun, dan berprofesi sebagai ibu

rumah tangga, dengan sebagian besar sudah menderita antara 1 hingga 5 tahun.

Analisa Univariat

Dukungan emosional dari keluarga dapat mempengaruhi bagaimana seseorang
menghadapi berbagai tekanan dalam kehidupan, sementara tingkat stres dapat memberikan
gambaran tentang kondisi psikologis responden. Tabel 2. berikut menyajikan distribusi
frekuensi responden berdasarkan dua variabel tersebut yaitu dukungan emosional keluarga
dan tingkat stres. Data ini memberikan insight mengenai persepsi responden terhadap
dukungan yang diterima dari keluarga dan sejauh mana hal tersebut berhubungan dengan
tingkat stres yang mereka alami.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Dukungan
Emosional Keluarga dan Tingkat Stres

Variabel n %

Dukungan Emosional Keluarga

Baik 16 31,4

Cukup 32 62,7

Kurang 3 5,9

Total 51 100
Tingkat Stres

Ringan 18 35,3

Sedang 30 58,8

Berat 3 5,9

Total 51 100

Sumber: Data Primer 2025

Tabel 2. di atas menggambarkan distribusi frekuensi responden berdasarkan dua
faktor utama, yaitu dukungan emosional keluarga dan tingkat stres yang dialami. Untuk
dukungan emosional keluarga, mayoritas responden merasa bahwa dukungan keluarga
mereka cukup, dengan persentase mencapai 62,7%. Sebanyak 31,4% responden merasakan
dukungan keluarga yang baik, sementara hanya 5,9% yang merasa dukungan yang diberikan
keluarga mereka kurang.

Sementara itu, untuk tingkat stres, sebagian besar responden (58,8%) mengalami stres
dengan tingkat sedang. Sekitar 35,3% responden merasa tingkat stres mereka ringan,

sedangkan hanya 5,9% yang mengalami tingkat stres yang berat. Secara keseluruhan, data ini
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menunjukkan bahwa mayoritas responden merasakan dukungan emosional keluarga yang
cukup, dan sebagian besar mengalami tingkat stres yang sedang. Ini memberikan gambaran
bahwa dukungan keluarga yang memadai mungkin dapat membantu mengurangi tingkat stres

yang dialami oleh individu.

Analisa Bivariat

Tabel 3. berikut menyajikan hasil analisis korelasi antara dukungan emosional keluarga
dan tingkat stres pada pasien Diabetes Melitus tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas Bulango
Selatan. Analisis ini bertujuan untuk melihat apakah ada hubungan yang signifikan antara
kedua faktor tersebut. Berikut adalah rincian hasil analisis korelasi tersebut.

Tabel 3. Analisis Hubungan Dukungan Emosional Keluarga dengan Tingkat Stres pada
Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas Bulango Selatan

Koefisien

Variabel P-val I i
ariabe Korelasi (p) value nterpretasi
Dukungan Emosmnal keluarga 0,503 0,000 Hubungan S|gn|f|kan5|
dan Tingkat Stres (negatif)

Sumber: Data Primer 2025

Berdasarkan Tabel 3. hasil analisis data menggunakan uji Spearman rank menunjukkan
adanya hubungan negatif antara dukungan emosional keluarga dan tingkat stres pada pasien
DMT2 di wilayah kerja Puskesmas Bulango Selatan, dengan nilai korelasi -0,503 dan
signifikansi 0,000. Hal ini dapat berarti bahwa semakin tinggi dukungan emosional keluarga,

maka semakin rendah tingkat stres yang dialami individu, dan sebaliknya.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 51 responden, ditemukan bahwa dukungan
emosional yang dirasakan oleh responden berada dalam kategori cukup, dengan sebagian
besar responden menyebutkan mendapatkan dukungan emosional tertinggi yang mereka
rasakan berada pada indikator pemberian perhatian. Bentuk perhatian ini mencakup tindakan
seperti mendengarkan keluhan pasien, menyediakan waktu Bersama, mengingatkkan jadwal
minum obat, serta menunjukkan kepedulian terhadap kondisi kesehatan penderita DM. hasil

penelitian ini sejalan dengan temuan Savitri et al., (2022) yang menegaskan bahwa pemberian
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perhatian merupakan salah satu bentuk dukungan emosional yang paling dirasakan oleh
penderita DM.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa 16 responden (31,4%)
yang merasakan dukungan emosional keluarga dalam kategori baik. Hai ini tercermin dari
indikator ungkapan rasa empati, kasih sayang, dan kebersamaan. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun ada keluarga yang memberikan perhatian penuh, jumlahnya masih tergolong sedikit
dibandingkan dengan kategori lainnya. Dukungan keluarga yang baik mencerminkan
keterlibatan aktif dalam kehidupan responden, baik melalui perhatian, komunikasi yang
terbuka, maupun dukungan emosional yang konsisten.

Pada penelitian ini ditemukan bahwa sebagian besar responden telah menderita DM
selama 1 — 5 tahun. Ini menunjukkan pasien masih dalam proses adaptasi dengan perubahan
gaya hidup, termasuk pengaturan pola makan, pengobatan, dan rutinitas kesehatan lainnya.
Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Amelia & Srywahyuni, (2022) menunjukkan bahwa lama
menderita DM berpengaruh terhadap tingkat dukungan keluarga, terutama dalam aspek
emosional. Pada 1 — 5 tahun pertama, pasien masih dalam tahap adaptasi dengan perubahan
gaya hidup, termasuk pengaturan pola makan, kepatuhan terhadap pengobatan, dan
perubahan aktivitas harian.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa 3 responden (5,9%)
mendapatkan dukungan emosional keluarga yang kurang. Penurunan dukungan emosional
keluarga yang ditemukan pada 3 responden, ini tercermin dari hasil penelitian yang
menyatakan kurangnya penghargaan, yaitu dalam bentuk memberikan semangat dalam
melakukan pengobatan panjang dan memberikan pujian ketika melakukan hal positif untuk
kesehatan. Kurangnya aspek penghargaan dalam dukungan emosional bagi pasien DM
merupakan salah satu hambatan dalam mendukung kesejahteraan pengobatan mereka. Hal
ini sejalan dengan teori Sholikhah et al.,, (2021), kurangnya dukungan emosional keluarga
dalam kategori penghargaan dapat berdampak negatif pada kesejahteraan individu. Ketika
seseorang jarang mendapatkan apresiasi atau pengakuan atas usaha dan pencapaiannya, hal
ini dapat menurunkan rasa percaya diri dan membuatnya merasa tidak dihargai. Penelitian
yang dilakukan oleh Erda et al., (2021) menyebutkan bahwa kurangnya penghargaan dapat
membuat pasien merasa terisolasi dan kurang dihargai oleh keluarga, teman, atau tenaga

kesehatan. Akibatnya, hal ini berpotensi mengurangi kepercayaan diri pasien dalam
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mengelola penyakit mereka. Oleh karena itu, pemberian penghargaan dalam bentuk pujian,
pengakuan, atau tindakan kecil yang bermakna sangat penting untuk memperkuat semangat
mereka dalam menjalani pengobatan dan mengadopsi gaya hidup sehat secara konsisten.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebanyak 30 responden (58,8%) mengalami
stres sedang. Hal ini tercermin dari indikator perasaan tidak terkontrol yang memiliki skor
tertinggi dibandingkan indikator lainnya, seperti sering merasa tidak dapat mengendalikan
hal-hal penting dalam kehidupan, keraguan terhadap kemampuan diri dalam menghadapi
masalah, serta ketidakmampuan menyelesaikan tugas-tugas yang harus dikerjakan. Selain itu,
beberapa responden juga merasa bahwa dalam satu bulan terakhir ini, apa yang terjadi dalam
hidup mereka tidak sesuai dengan harapan, yang dapat meningkatkan ketidakpuasan dan
memperparah stres yang mereka alami. Penelitian yang dilakukan oleh Maoludin, (2024)
mengidentifkasi bahwa perasaan tidak terkontrol sebagai indikator utama stres pada pasien
DM. Hal ini sejalan dengan teori yang di kemukakan oleh C. D. Makalew et al., (2021), stres
terjadi ketika seseorang merasa bahwa tuntutan yang dihadapinya melebihi kemampuan
mereka untuk mengatasinya.

Pada penderita DM, stres sering kali muncul akibat perasaan tidak memiliki kendali
penuh atas kondisi kesehatannya. Ketidakmampuan untuk sepenuhnya mengendalikan kadar
gula darah, ketergantungan pada obat atau insulin, serta kekhawatiran terhadap
kemungkinan komplikasi di masa depan dapat menimbulkan tekanan psikologis yang
berkelanjutan. Adapun faktor pendukung dalam penelitian ini juga didapatkan bahwa usia
sebagian besar responden berada pada kelompok usia 56 — 65 tahun. Temuan ini sejalan
dengan penelitian (Aja et al., 2020) yang menunjukkan bahwa semakin bertambahnya usia
maka tingkat stres yang dialami juga semakin tinggi, karena berbagai tantangan dalam
mengelola kesehatannya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Anwar et al.,
(2021) yang menunjukkan bahwa pada kelompok usia lebih tua, khususnya pasien DM, stres
sering kali meningkat seiring dengan bertambahnya masalah kesehatan dan penurunan
kualitas hidup. Seiring bertambahnya usia, pasien juga mengalami perubahan dalam fungsi
tubuh, seperti penurunan kemampuan fisik yang memengaruhi aktivitas sehari-hari, serta
kesulitan dalam mengelola gula darah dengan baik.

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa 18 responden (35,5%) mengalami stres

ringan. Hal ini tercermin dari hasil wawancara dengan responden menunjukkan bahwa pasien
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dengan stres ringan mengalami gangguan tidur karena sering buang air kecil dimalam hari.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugroho et al., (2024), penderita
DM yang mengalami stres ringan dapat memiliki kualitas tidur yang buruk. Adapun faktor yang
mempengaruhi penelitian ini yaitu jenis kelamin. Dalam penelitian ini menunjukkan mayoritas
responden didominasi oleh perempuan yaitu 32 responden (62,7%). Menurut penelitian
Susanti et al., (2024) stres ringan dapat berkontribusi terhadap peningkatan risiko DM
terutama pada perempuan karena adanya hormon kortisol akibat stres. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Makalew et al., 2021) dimana sebagian besar responden berjenis kelamin
perempuan dengan (40.3%) diantaranya mengalami stres ringan. Penelitian tersebut
menunjukan bahwa responden perempuan lebih sering mendapat gangguan fisik dan
emosional yang lebih besar, selain itu, ketidakmampuan dalam mengontrol emosi dapat
menyebabkan timbulnya kondisi stres.

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa 3 responden (5,9%) mengalami stres
berat. Hal ini tercermin pada indikator perasaan tertekan, pasien dengan stres berat
cenderung merasa gelisah dan tertekan, serta mengalami banyak kesulitan yang menumpuk,
sehingga semakin memperburuk kondisi psikologis mereka. Stres berat ini dapat disebabkan
oleh berbagai faktor seperti ketidakmampuan mengelola penyakit, beban psikologis akibat
komplikasi DM, serta keterbatasan informasi kesehatan. Salah satu faktor yang berkontribusi
adalah tingkat Pendidikan (Ipa & Riyadi, 2024).

Berdasarkan data yang diperoleh, 26 (51,0%) dari 51 responden memiliki pendidikan
terakhir hanya hingga tingkat Sekolah Dasar (SD). Pendidikan yang terbatas ini dapat
memperburuk tingkat stres yang dialami oleh pasien DM, karena keterbatasan pengetahuan
mengenai pengelolaan penyakit dan perawatan diri yang efektif. Pasien dengan pendidikan
rendah kurang memahami pentingnya pengendalian gula darah, pengaturan pola makan yang
sehat, dan pentingnya olahraga dalam mengelola diabetes. Hal ini dapat menyebabkan rasa
takut atau kecemasan berlebihan terkait dengan kondisi kesehatan mereka (Abbas et al.,
2023).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara dukungan emosional keluarga dengan tingkat stres pasien
Diabetes Melitus Tipe 2 (DMT2) di wilayah kerja Puskesmas Bulango Selatan. Selain itu, hasil

analisis menunjukkan nilai korelasi sebesar -0,503, yang mengindikasikan adanya hubungan

11
Hubungan Dukungan Emosional Keluarga dengan ...


https://doi.org/10.55110/mcj.v4i1.#215

Mando Care Jurnal (MCJ): 2025; 4 (1): 01-15 https://doi.org/10.55110/mcj.v4i1.215

negatif dengan kekuatan korelasi sedang. Artinya, semakin tinggi dukungan emosional
keluarga yang diterima pasien, maka tingkat stres cenderung lebih rendah, dan sebaliknya.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 51 responden, ditemukan bahwa sebagian
besar, yaitu 32 responden (62,7%), mendapatkan dukungan emosional keluarga dalam
kategori cukup. Penelitian yang dilakukan oleh Bahtiar & Ariyanti, (2022) menunjukkan bahwa
responden yang mendapatkan dukungan emosional yang baik dari keluarga cenderung
memiliki tingkat stres yang lebih rendah. Dukungan berupa empati, pemberian perhatian,
kasih sayang, penghargaan dan kebersamaan yang diberikan oleh keluarga dapat menciptakan
rasa aman dan nyaman bagi pasien, yang berperan penting dalam mengurangi tingkat stres.
Hal ini sejalan dengan penelitian Vellyana & Rahmawati, (2024) yang menyatakan bahwa
dukungan emosional dari keluarga sangat penting dalam membantu pasien DM menghadapi
tantangan emosional dan fisik yang mereka alami. Ketika pasien merasa didukung dan dihargai
oleh keluarganya, mereka menjadi lebih mampu mengelola kecemasan dan emosi negatif
yang berkaitan dengan kondisi kesehatan mereka. Dukungan keluarga yang penuh kasih
sayang menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman, sehingga dapat membantu
menurunkan tingkat stres pasien.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti berasumsi bahwa tingkat dukungan emosional
keluarga memiliki hubungan langsung dengan tingkat stres yang dialami oleh pasien DM.
Pasien yang mendapatkan dukungan emosional keluarga yang baik cenderung hanya
mengalami stres ringan karena merasa diperhatikan, dipahami, dan didukung dalam
mengelola penyakitnya. Sebaliknya, pasien dengan dukungan emosional yang cukup mungkin
mengalami stres sedang, karena meskipun ada dukungan, hal tersebut belum sepenuhnya
memenuhi kebutuhan emosional mereka. Sementara itu, pasien yang menerima dukungan
emosional yang kurang lebih rentan mengalami stres berat, karena merasa terabaikan, tidak

dihargai, dan kesulitan mengelola beban fisik maupun psikologis akibat penyakitnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara dukungan emosional keluarga dengan tingkat stres pada pasien diabetes
melitus tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas Bulango Selatan. Pasien yang menerima dukungan
emosional yang baik dari keluarga cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah. Dengan
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demikian, dukungan emosional keluarga memainkan peran penting dalam membantu pasien
mengelola stres akibat penyakit kronis yang dialaminya. Penelitian ini juga mengungkap
bahwa tingkat dukungan emosional dan stres yang dialami pasien bervariasi, namun
menunjukkan adanya kecenderungan bahwa semakin baik dukungan emosional yang
diterima, semakin rendah tingkat stres yang dialami oleh pasien. Temuan ini menegaskan
pentingnya keterlibatan keluarga dalam perawatan pasien diabetes melitus tipe 2 untuk
meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka.

Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan kepada pihak Puskesmas Bulango Selatan
meningkatkan edukasi dan pelatihan bagi keluarga pasien DMT2 terkait dukungan emosional.
Responden diharapkan melibatkan keluarga dalam pengelolaan penyakit untuk mengurangi
stres. Keluarga sebaiknya lebih aktif dalam memberikan dukungan emosional dan
menciptakan suasana positif. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan sampel

lebih besar dan jangka waktu lebih panjang guna mendapatkan hasil yang lebih komprehensif.
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